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PARTISIPASI PETANI SEBAGAI FAKTOR
KEBERHASILAN ALII{ TEKNOLOGI
DI BIDANG PERTANIAN
( Ir. Kahavu Sarwltrl, l.{.?. ).
Abstract
Chatges and det'elopne ts hae ucurred i l dotpsia. Political
sector has ittfluenced athet secturs, inclu.ltry agricuhurc. ldnnets as
conlnn titr nember., haNe aho cho,ge.l thet nindset itt caping uill
rccent problens. Pa icipatite u,tietEtatylittg of rural con.litio
(PPKP) i\ o e nklhod b e hathe r ral Lannn ti,s pattrcipatott t'l
inproinq their liws. Ihe actirities arc co .Ircled
ii a flexible, trun'?arefi, accountable, a'd i'fomal natneL
yatious Litris oflean nenbers rcprcse t the .onnunit! potencies.
Changes and .lerelopnents is one fonn of succes,i that
should occw n1ftru|conn nities.
Keywonls :Jarnet pa icipatiotl, turu| .1e|elopnent, un.lerstatulhg
on paflicipati'e rural candition
PENDAHULUAN
Pada abad ini negara yang telah ma.ju dan yang sedang berkenbang ie.dapat
perbedaan yang sangat mendasar dalam kenarnpuan mernberi makan penduduknya Hal ini
disebabkao sap anta.a kenaikan efisi€n teknologi pertanian dengan kenaikan jlmlah
penduduk. Produksi pangan di negara maju selalu nenmgkat-, tetapi di negara sedang
berkembang kenaikan tersebut dinihilkan oleh perkembanga. penduduk yang cepat (Sri
Seryati, 1979).
Dalam dua talun terakhir ini, telah terjadi perubahan dan penbaharuan yang
sangat b€sar dalam situasi politik di negara kita Adanya perubahan dan pembaharuan
dibidang polilik diikuti d€ngan perubahan-perubahan laifl di segala bidang termasuk hukum
/perundangan dan tentu saja wawasan pembangunan yang dianut pemerlntah.




Adanya perubahan wawasan dan orienrasi pembangunao yang telah meneka,kan
pada pembangunar kemanusiaan teiab menernpatkan manusia sebagai subjek
pembangunan iru sendiri, Pendekatar ini membawa kons€toreni bahwa petaksaraan
pe!$angunan kemanusiaan harus dilakukan denga, pendekatan keperansertaan d€n
nenganggap bahwa p€n$angunan sebagai suaru proses belajar 6ersana
Sebagai suatu proses belajar adanya perubahan kebijakan datam pembangunan
sena terjadinya perubahan proses dari srru(1ur sosio t-uttural masyarakar beserta lmgkungan
strateginya, telah menyebabkan persoalan yang berkembarg di masyarakat menjadi rumit,
dan tidak lagi seragam dari suaiu rempar ke tenpat lain Keragamar permasalahan lang
berkeribang di rnasyarakai harus diupayakan untuk dis€lesaikan secara setempar. kasus per
kasus dan tidak dapat disamakan lagi.
Urtuk mengetahui kebutuhan masyarakat datam hal ini perani dipertukan suatu
upaya penelusuran kebutuhan yang harus dilal kan seoara parrisipatif. Beberapa metode
pen€lusuran kebutuhan partisiparif telah dikerahui dan disepakari unruk dapal dipakai
daian pelaksanaan pembangunan pertanian dan perlu disebarluaskan.
PEI|YT'LUHAN PERTANIAN SEBAGAI UPAYA PENGENALAN
PEMBANGUNAIT PERTANIAN
Teknik budidaya perranian dari nasa ke masa setalu mengalami perubahan dan
pembaharuan. Tujuan utamanya setalu untuk meningkarkan kesejahtaraan dan pendapata,
pelani tanpa memsak lingkungannya. Peran s€rta pemedntab perorangaq lemb€a
swasta dan lembaga swadaya masyarakat sangat diperlukan uduk nenuju pertanian yang
semakin baik dan menguntuhgkan
P€tani sebagai pengelola kegiatan pertanian mempakan faktor utama keberhasilan.
Mosher (1966) mengarakan bahwa keberhasilan dalan peryutuhan pertanian juga
merupakan keberhasilan pembangunan penaniaq penyuluhan perlanian menrpakan bentuk
pendidikan non formal bagi petani agar tahu, mau dat mampu melaksanakan tekrik baJu.
PEITSULUIIAN POLA PARTISIPATIF
l Pritrsip dasrr
Tujuan kegiatan pengenalan metode pemahaman partisipatif kondisi pedesaan (ppKp)
yang utama untuk merglHsilkan rancangan program yang galut dengan hasrat dan
kedaan masyarakat. Tu.juan utamanya udxk mengembangkar kemampuar masyamkat




kedatan aksi. Dapat disebutkan bahwa PPKP merupakan sekumpulan pendekatan dan
metod€ yang mendorong masyarakat pedesaan untuk iurut serta rneningkalkan dan
mengaoaiisis pengeiahuan mereka neng€nai hidup dan ko.disi mereka se.diri, agar
nereka dapat membDat rencana dan tindakan (Chambers, 1995).
Salins belajar dari kesalahan dan berbagai pensalaman denga. masyarrkat
Prinsip dasar pemahaman partisiparif kondisi pedesaar adalah dari, oleh dan unruk
masyarakat. hi berani bahwa PpKp dibangun dari pengal(uan serta kepercayaan
masyaJakat yang melipuri p€ngelah.ran tradisional dan kemampuan masyaralar uniuk
memecahl€n persoalannya sendiri. Prinsip ini m€rupakan pembatikan dari m€tode
penbelajaran konvensional yang bersifat mengajari masyarakat Kenyataa.r
nembuldkan bahwa dalam perkembangannya pengalaman dan pengetahuan iradisional
masyarakal tidak sempai mengejar perubahan yang terjadi, sementara itu pengetahuan
nodern yallg diperkenalkan orang luar tidak juga selalu memecahkan masalah Oleh
karenanya diperlukan ajang dialog di adara ke duanya unruk metahirkan sualu program
yang lebih baik. Penahanan partisipatif kondisi pedesaan bukanlah suaru perangkat
teknik tunggal yang telah selesai, sempurna, dan benar. Oleh karenanya metode ini
selal'r dikenbangkan yang disesuaikan dengan kebutuhan s€tenpar. Kesalahan yang
didnssap Iidai $ajar. biM ,rjl menjadi waiar dalan proses pengembdnsan pemshama,,
partisipatif kondisi pedesa.|n. Bukannya k€sempumaan penerapan yang ingin dicapai,
narnun penerapan seba'k - baiknva sesuai dengan kenampuan vang ada dan
merpelajari kelafangan yang terjadi agar berikutnya menjadi lebih baik. Namun
pemahaman panisipatif kondisi pedesaar bukan kegiaran coba-coba (trial ard error)
yang tanpa perhitungan untuk meminimalkan kesalalan.
Keterlibatan semua anggota kelompok menghargai pe6edaaq dan informal
I4asyarakat bukan kumpulan orang yang homoger\ namun terdir; dan berbagai individu
yang mempunyai masalah dan kepentingan sendiri. Oleh kar€nanye keterlibatan semua
golongan masyarakat saflgat penring. colo gan yang palitrg diperhatikan justru yang
paling sedikit meniliki akses dalam kehidupan sosial komunirrsnya (miskin,
perempuaq anak - anah dll). Masyarakat heterogen memiliki pandangan pribadi dan
golongan yang berbeda. Ol€h karenanya lemangat untuk saling rnenghargai perbedaan
tersebut penting artinya. Yang terpenting pengo.ganisasian rnasalah dan penyusunan
pdoritas masalah yang akan diputuskan s€ndiri oleh masyarakat sebagai pernilikrya_
Kegiatan pemahaman partisipatif kondisi ped€saas dilaksanakan dalam suasana yang
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luwcs, rerbuka lidak memaksa, dan intornal Situasi sanrai tersebut atan mcndorong
lumbuhnya hubungan akrab, karena orang luar akan berproses nrasuk sebagai anggola
blkan scbagai ramu as;ng yang harus disambut secara protokoler De€a! dcm;kian
suasana kekeluargaan akan dapat mendorcng kegiatan pemahaman parlisiparif
kondisi pedesaan beiatan denga., baik
.l Orang luar sebagai fasilirator. nasyarakat scbagai petaku
KonsekuNi dari prinsip pertama. peran orang har hanya sebagai lasiliraror bukan
sebaga; pelaku, guru, penyuluh, instruklur, d . perlu bersitat rendah hali untuk bclaja.
dari nasyarakar dan enenparkannya sebagai rura sumber utama Ballkan datan
pencrapannra, masya.akat dibiarkan nendomirasi kegiatan Sccara ideat sebaiknya
penertuan dar penggunaan teknik dan nateri hendaknya dikaji bc.salna. dan
scharusirya banyak direntukan oleh nasya,akal
5 Konsep'l rianggulasi
Unlul bisa nrendapaikan irtbrmasi yang kedalamannya dapal diandatkan, bisa
digunakan konsep rriangulasi yang nempakan bentuk pemeriksaan dan pemeriksaan
ulane (Check and 
'echcck). Triangllasi ditakukan melarui pe,sanekarasanan
keanssolaan rim (disiptnr ilmu), sumber intomasi (latar belakang solongar rnasyarakat
ten)pat) dar variasi reln k.
a) Penpeuraan \ariasr ddn tombirasl be,bagrr reknr\ pcnahamal pdnrsiparrt
kondisi pedesaaq yaitu bersama masyarakar bisa dipuruskan varjasi dan
kombinasi tc.baik r€knik p€nahaman panisipatif kondisi pedesaan yang paling
iepal sesuai dengan proses bejajar yang diingjrkar dan cakupan informasi yane
dibulubkan dalam pengembangan plograln.
b) Menggali tre.bagaijeflis dan sumber informasi, dengan mengusahalan kebenaran
dala dar intorrnasi (reruialna dala sekrrnder) harus dikaji ulang dari surnbemya
Je'rgan nenggunakan tekrik te,n.
c) Tim pemahaman partisipatif kondisi pedesaanyang muliidisipliner, dengan
naksud sudut pandang yang berbeda dari anggota dm akan m€mberi gambaran
yang lebih nenyeluruh lerhadap penggalian intonnasi dan membeli pensamaran
mendalam dari berbaeai sisi
6 Mengoptimalkan hasil, berorientasi prakjs dan berketanjuran program
Pelaksanaan pemahaman partisipatif kondisi p€desaan memerlukan waldu, tenaga dan
nam sumber, pelaksana yang terampil, partisipasj masyarakar yang semuanya rerkair
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dengar dana. Untuk itu optimalisasi has;l dengan pilihan yang menguntungkan mutlak
harus dipertinbangkan Oleh karenanya kualitas dan akurasi nfonnasi sangat
diperiukan agar jangan sampai kegiatan yang berskala b$ar na.rnun biaya yang tersedia
tidak cukup. Orientasi pemahaman partisipatif kodisi pedesaan adalah pemecahan
masalah dan pengembangan program. Dengan dernikian kebutuhan pen-qgalian
mlonnasi yang tepat dan ;enar agar perkiraan yang tepat akan lebih baik daripada
kesimpulan yang pasti tetapi salah, atau lebih baik mencapai perklaan yang hampir
salah daripada kesimpulan yang hampir benar. Masalah dan kepentingan masyarakat
selalu berkembang sezuai dengan perkanbangan masyaiiakat itu sendiri. Karenanya,
pengenalan rnasyarakat bukafl usaha yang sekali kemudian selesai, namun merupakan
usaha yaog berlanjut. Bagaimanapun juga progran yang rnereka kembangkan dapat
dipenuhi dari prinsip dasar PPKP yang digeraklGn dari potensi masyarakat.
rV. SIMPULAIT
1. AIih teknologi selalu berlangsung
2 Perubahan dan pembaharuan yang mendasar pada rata kehidupan bemegara diikuti
juga pada wawasan pembangunan.
3. Masyarakat merupakan subyek pembangunan
4. Obyek dan p€laksanaan p€mbangunan merupakan tanegung jawab be.sama antaG
masyarakar dan pemerintah.
5 Proeftm berkelanjutan menLpakan konsep dasar dalam setiap pelaksanaan alih
teknologi de.ean metode penahaman partisipatif kondisi pedesaan
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